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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
 Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu hal yang penting dan 
menjadi salah satu sorotan yang tajam dalam suatu organisasi perusahaan, maka 
diperlukan suatu usaha untuk mengolah secara profesional agar terwujud suatu 
keseimbangan antara kebutuhan karyawan dengan keinginan dan kemampuan 
organisasi perusahaan. Setiap organisasi perusahaan melakukan penilaian terhadap 
kinerja sumber daya manusia dalam organisasi merupakan suatu hal yang penting 
untuk mengetahui sampai seberapa jauh tujuan organisasi itu sudah berhasil 
diwujudkan dalam kurun waktu atau periode tertentu. Kinerja mengacu pada prestasi 
karyawan yang diukur berdasarkan standard yang telah ditetapkan oleh perusahaan 
tersebut. Berbagai cara meningkatkan kinerja pegawai dalam suatu organisasi 
diantaranya melalui pengembangan pegawai yang membentuk suatu tujuan 
organisasi yang sesuai dengan harapan bersama. 
 Di dalam organisasi perusahaan yang tersusun dari banyak individu yang 
memiliki berbagai tujuan dan keinginan. Apabila terjadi kesalahan maka dapat 
menimbulkan berbagai permasalahan yang dapat mengganggu kinerja karyawan. Jika 
permasalahan tersebut tidak dapat diatasi maka dapat mempengaruhi kinerja 
perusahaan secara keseluruhan. Kinerja merupakan perwujudan kerja yang dilakukan 
oleh karyawan yang biasanya dipakai sebagai dasar penilaian terhadap karyawan 
atau organisasi (Hasibuan, 2000). Menurut Mangkunegara (2010) kinerja dapat 
dipngaruhi oleh tiga faktor  yaitu 1) fattor individual (kemampuan, keahlian, latar 
belakang, dan demografi); 2) faktor pikologis (persepsi, attitude, pembelajaran, 
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motivasi); 3) faktor organisasi (sumber daya kepemimpinan, penghargaan, struktur, 
job design).  
 Kinerja karyawan mampu memberikan dampak positif bagi pencapaian 
tujuan perusahaan. Suatu perusahaan bisa dikatakan berhasil jika kinerja karyawan 
baik maka kinerja perusahaan akan meningkat, begitupun sebaliknya jika kinerja 
karyawan menurun maka kinerja perusahaan juga akan menuurun. Setiap perusahaan 
mempunyai karakter karyawan yang sangat beragam, tentunya perusahaan dapat 
memilih karyawan yang  diinginkan oleh perusahaan.  
 Sikap kerja merupakan sikap keteraturan perasaan dan pikiran seseorang 
dan kecenderungan bertindak terhadap aspek lingkunganya. Sikap adalah kondisi 
mental dan neural yang diperoleh dari pengalaman, yang mengarahkan dan secara 
dinamis mempengaruhi respon-respon individu  terhadap semua objek dan situasi ( 
Gitosudarmo dan Sudita,2008).  
 Kepribadian yang dimiliki setiap individu saat berinteraksi itu berbeda-beda 
yang menjadikan karakteristik indvidu. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari cara 
mereka bergaul, bekerja sama kepribadian adalah pola sifat dan karakteristik tertentu, 
yang relatif permanen dan memberikan, baik konsistensi maupun individualitas, pada 
perilaku seseorang. (Feist dan Feist, 2010).  
 Faktor lainya adalah ketrampilan kerja, keterampilan kerja itu sangat 
diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan. Keterampilan merupakan kegiatan 
dan kemampuan yang berhubungan dengan otot-otot syaraf dalam kegiatan jasmani 
seperti menulis, mengetik, dan sebagainya. Karyawan yang memiliki pengalaman 
dibidangnya mampu menghasilkan kinerja yang baik. Keterampilan kerja adalah 
3 
 
 
kemampuan mengoprasikan suatu pekerjaan secara mudah dan cermat yang 
membutuhkan kemampuan dasar ( Robbins, 2008). 
 Kinerja merupakan perwujudan kerja yang dipakai sebagai dasar penilaian 
terhadap karyawan. Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara,2007). Mangkuprawira (2007) 
menjelaskan kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara 
keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan 
dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target, atau sasaran yang 
telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. 
 Permasalahan tentang kinerja pegawai hampir terjadi di setiap organisasi 
perusahaan baik perusahaan kecil maupun perusahaan dalam skala besar, termasuk di 
PG Rendeng Kudus. Perusahaan ini adalah pabrik gula yang ada di Kudus yang 
sekarang berada pada wilayah kerja komoditas gula PTPN IX dibawah kendali 
BUMN untuk sektor perkebunan. 
 Berdasar pada prariset yang dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa kinerja 
yang dicapai karyawan PG Rendeng Kudus masih kurang. Untuk mendukung 
pendapat tersebut, peneliti melakukan prariset dengan melakukan observasi awal 
dengan meminta bantuan kepada Kepala pelaksana PG Rendeng Kudus terkait 
kinerja karyawan di perusahaan yang menjadi tanggung jawabnya. Ada beberapa 
kategori yang diukur dalam penilaian kinerja karyawan PG Rendeng Kudus antara 
lain dilihat dari tingkat kehadiran pegawai ditemukan masih terdapat pegawai yang 
tidak masuk kerja tanpa keterangan (TK). Hal tersebut tentunya menjadi catatan 
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tersendiri bagi pimpinan dalam rangka pembinaan dan peningkatan kinerja pegawai. 
Adapun untuk lebih jelasnya terkait dengan tingkat kehadiran Pegawai PG Rendeng 
Kudus dapat dilihapat pada Tabel 1.1  berikut ini : 
Tabel 1.1 
Data Absensi Karyawan PG Rendeng Kudus 
 
Bulan 
Jumlah 
Pegawai 
Alasan Tidak Hadir 
(Jumlah orang) Total  
Tidak Hadir 
Presentase 
Kehadiran 
(%) H S I C TK 
Januari 195 186 1 1 1 6 9 94,64% 
Februari 195 185 1 2 2 5 10 94,04% 
Maret 195 187 - 2 1 5 8 95,23% 
April 195 183 1 4 3 4 12 92,85% 
Mei 195 186 - 2 2 5 9 94,64% 
Juni 195 181 3 1 3 7 14 91,66% 
Juli 195 195 - 2 1 7 10 94,04% 
Agustus 195 184 2 - 3 6 11 93,45% 
September 195 184 - 4 2 5 11 93,45% 
Oktober 195 195 - 3 1 6 10 94,04% 
November 195 183 1 1 2 7 12 92,85% 
Desember 195 186 - 1 3 5 9 94,64% 
Sumber: Data Absensi PG Rendeng Kudus 2017 
Keterangan : 
H     = Hadir 
S      = Sakit 
I       = Ijin 
C     = Cuti 
     TK   = Tanpa keterangan 
 
 Jika melihat hasil preriset pada tabel 1.1 maka dapat disimpulkan 
bahwa kinerja karyawan masih tergolong kurang. Hal ini ditunjukan dengan nilai 
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hasil pendataan absensi karyawan PG Rendeng Kudus ditemukan tingkat absensi 
tanpa keterangan masih tergolong tinggi. 
Terkait dengan hasil preriset yang telah dijelaskan diatas, faktor pertama 
yang membuat kinerja karyawan kurang optimal pada PG Rendeng adalah sikap para 
karyawan. Karyawan cenderung mempunyai pandangan negatif terhadap perusahaan, 
tingkat kepercayaan karyawan kepada perusahaan kurang sehingga berdampak pada 
tingkat loyalitas karyawan tersebut. Faktor kedua yakni kepribadian karyawan yang 
bisa dicerminkan dengan masih banyak karyawan yang berselisih karena suatu 
pekerjaan. Perbedaan pendapat tentang proses pekerjaan terkadang membuat 
penyelesaian pekerjaan tersebut tertunda dan hal ini tidak menguntungkan bagi 
perusahaan. Faktor terakhir yang dimungkinkan menjadi penyumbang lemahnya 
kinerja karyawan adalah keterampilan atau skill yang dimiliki oleh karyawan. 
Karyawan cenderung hanya melakukan pekerjaan yang dibebankan secara monoton. 
Belum terfikirkan untuk mencari cara bagaimana pekerjaan yang mereka lakukan 
bisa cepat selesai dan lebih menghemat waktu dan biaya. 
  Penelitian tentang kinerja telah dilakukan oleh beberapa peneliti. 
Agung Gita Subakti (2013) menyatakan bahwa sikap kerja mempunyai pengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian tersebut diperkuat oleh penelitian 
selanjutnya yang dilakukan oleh Martha (2016). Wahyu Kusuma (2016) menyatakan 
kepribadian mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Famella dkk 
(2015) mengungkapkan bahwa ketrampilan kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
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 Berdasarkan hasil penelitian diatas dan kondisi yang ada pada perusahaan 
PG Rendeng Kudus, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 
“PENGARUH SIKAP KERJA, KEPRIBADIAN KARYAWAN, DAN 
KETRAMPILAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PG 
RENDENG KUDUS”. 
1.2 Ruang Lingkup 
 Sesuai dengan judul yang tertera diatas maka beberapa masalah yang akan 
dihadapi sebagai peneliti yang bersangkutan adalah 
1. Peneliti menekankan pada permasalahan yang berhubungan dengan sikap 
kerja, kepribadian karyawan, dan keterampilan kerja terhadap kinerja 
karyawan. 
2. Objek penelitian di PG RENDENG KUDUS. 
3. Penulis melakukan penelitian selama kurang lebih 4 bulan. 
1.3 Rumusan Masalah  
 Berdasarkan uraian latar belakang dan pengamatan penulis pada PG 
Rendeng Kudus terdapat permasalahan antar lain karyawan kurang menghargai 
waktu disebabkan pada saat masuk jam kerja ada karyawan yang belum datang ada 
juga yang datang lebih dari jam kerja.  
Sehubungan dengan permasalahan tersebut, maka pertanyaan peneelitian dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah ada pengaruh sikap kerja terhadap kinerja karyawan di PG 
Rendeng Kudus ? 
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2. Apakah ada pengaruh kepribadian  terhadap kinerja karyawan di PG 
Rendeng Kudus ? 
3. Apakah ada pengaruh keterampilan terhadap kinerja karyawan di PG 
Rendeng Kudus ? 
4. Apakah pengaruh sikap kerja, kepribadian karyawan, dan keterampilan 
kerja terhadap kinerja karyawan PG Rendeng Kudus. 
1.4 Tujuan Penulisan 
Tujuan yang ingin dicapai  peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisis pengaruh sikap kerja terhadap kinerja karyawan 
pada PG Rendeng Kudus. 
2. Untuk menganalisis pengaruh kepribadian terhadap kinerja karyawan 
pada PG Rendeng Kudus. 
3. Untuk menganalisis pengaruh keterampilan n terhadap kinerja 
karyawan pada PG Rendeng Kudus. 
4. Untuk menganalisis pengaruh sikap kerja, kepribadian, dan 
keterampilan terhadap kinerja karyawan PG Rendeng Kudus. 
1.5 Manfaat penelitian   
1.5.1 Bagi penulis sebagai upaya untuk memperluas dan menambah 
wawasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
karyawan. 
1.5.2 Bagi perusahaan sebagai upaya untuk memberikan masukkan dan 
pertimbangan khususnya untuk bagian sumber daya manusia dalam 
rangka meningkatkan kinerja karyawan. 
8 
 
 
1.5.3 Bagi pembaca sebagai upaya untuk dijadikan wacana atau referensi 
dalam melakukan penelitian selanjutnya, dengan variabel sikap kerja, 
kepribadian, dan keterampilan kerja terhadap kinerja karyawan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
